BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemerdekaan adalah dambaan segenap bangsa yang
menginginkan kesejahteraan, ketentraman dan keadilan. Untuk
melestarikan dan mempertahankan kemerdekaan itu upaya-upaya
memerangl kebodohan dan kemiskinan layak dikembangkan.
Sebab, kebodohan dan kemiskinan merupakan kondisi yang
memudahkan infiltras: penjajah dan kaki tangannva memasuki
gelanggang kehidupan bangsa itu

Dari masa ke masa kesejahteraan bangsa perlu ditingkatkan.
Untuk menuju ke arah 1tu peningkatan sumber daya manusia perlu
digalakkan dan disempurnakan. Wawasan individu vang menopang
keutuhan bangsa itu periu dibuka lebar-lebar. Arus komunikasi
dan informasi yang berkaitan dengan masalah pendidikan dan
pengajaran selayaknya dipilihkan vyang efektif dan efisien.
Metodologi maupun materi yang diterapkan hendaknya vyang

mampu meningkatkan minat belajar anak didik.
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Muara pendidikan yang berkualitas dan menjadi harapan
bangsa Indonesia adalah terbentuknya manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan ketrampilan, keschatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Karena itu,
muatan  materi  pendidikan tidak hanya mengutamakan
pengembangan potensi akal (pemikiran), melainkan juga
memperhatikan potensi qalbu (keimanan). Sehingga corak
pendidikan itu tidak sekuler, melainkan pemaduan antara urusan
dunia dengan akhirat.

Di antara unsur-unsur yang mampu mewujudkan manusia
yang berkesadaran bahwa urusan dunia tak terpisahkan dari urusan
akhirat, adalah kemampuan berdzikir dan berpikir. Dan sebaik-baik
kitab yang memotivasi ke. arah itu hanyalah Al-Qur’an yang
merupakan pedoman orang yang beriman,

Dalam kenyataan, tidak sedikit remaja muslim usia SMU
(Sekolah Menengah Umum) mengenal Al-Qur’an sebatas kitab suci
bagi orang-orang yang beragama Islam. Suatu kondisi yang
mencerminkan kurangnya informasi yang bermutu yang mercka
terima dari keluarga maupun lingkungannya. Pengenalan mereka

atas eksistensi Al-Qur’an sangatlah minim bila dibandingkan



dengan misi yang diemban kitab itu. Pengajaran dan ide-ide
konstruktif yang dikandung Al-Qur’an tertutup oleh kelalaian
mereka. Sehingga pengenalan mereka kepada Al-Qur’an hanya
secara verbal, bahwa Al-Qur’an itu kitab suci orang Islam.

Untuk mengatasi kesenjangan yang telah dicontohkan di
atas, dianggap periu untuk mencari langkah-langkah terobosan yang
mendasar guna lebih menyadarkan remaja muslim usia SMU
tentang pentingnya Al-Qur’an bagi kehidupannya dan kescjahteraan
masyarakat manusia pada umumnya. Bahwa mencintai Al-Qur’an
itu merupakan manifestasi iman vang ada di dalam dada dan gemar
membacanya adalah realisasi dari rasa cinta itu, perlu ditanamkan
kepada sanubari mereka. Dan hambatan berupa buta huruf Al-
Qur’an maupun kurang lancar membacanya layak memperoleh
perhatian yang seksama.

Langkah awal jitu yang diharapkan mampu menarik
perhatian mereka untuk mengenal dan mencintai Al-Qur’an adalah
upaya-upaya peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan
sistematis dan terencana dengan baik. Dengan lenyapnya buta huruf
dan dasar-dasar membaca Al-Qur’an telah mereka miliki dapat
dipastikan bahwa jembatan menuju pemahaman kandungan Al-
Qur’an pada diri mereka ini telah terbentuk. Sehingga pembinaan

yang berorientasi pada penggalian kandungan isi Al-Qur’an dapat



dijalankan seirama dengan bangkitnya kecintaan mereka dalam
membaca Al-Qur’an.

Bila menjelang lulus SMU para siswa itu telah terbebas dari
buta huruf Al-Qur’an, pemandangan ini telah mengisyaratkan
bahwa tanggung jawab lembaga pendidikan sebagai pencetak anak
bangsa yang bertaqwa telah ditunaikan. Untuk penyempurnaannya
dapat dilakukan para siswa itu sendiri setelah mereka
bermasyarakat. Apa yang mercka (erima dari sckolah yang
merupakan lembaga pendidikan itu hendaknya dipahami sebagal
dasar bagi langkah-langkah pengembangan sesudah mercka lulus
dari sekolah. Dan, hal ini periu disampaikan kepada mereka sebagai
penguatan bahwa iman dan taqwa merupakan sesuatu yang harus
terus dibina.

OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) sangatiah besar
artinya bagi upaya-upaya penggﬁiakan pemberantasan buta huruf
maupun peningkatan kemampuan baca tulis huruf Al-Qur’an siswa
SMU. Para pengurus OSIS vang tergabung dalam Sie Kerohanian
Islam (SKI) ini bisa berperan sebagai m.itra Guru Pendidikan
Agama Islam (GPAIT). Aktifitas yang diselenggarakan bisa
menyempurnakan proses belajar-mengajar  dalam  kelas  yang
terbatas waktunya itu. Jalinan intrakurikuler dan ckstra kurikuler

vang rapi bisa diharapkan mampu membawa siswa yang buta huruf



Al-Qur’an menuju kondisi yang memungkinkan siswa itu terbebas
dari buta huruf Al-Qur’an. Juga, siswa yang merasa asing dengan
Al-Qurian akan berubah sebagai siswa yang merasa harus dekat

dengan Al-Qur’an itu.

B. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang di atas, penulis ingin
memperoleh deskripsi masalah-masalah di bawah ini untuk
mengetahui eksistensi kegiatan baca tulis Al-Qurian untuk siswa
muslim SMU Negeri 16 Surabaya.
a. Bagaimana AktifitasSKi OSIS SMU Negeri 16 Surabaya?
b. Bagaimana upaya peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an

siswa 7

¢. Seberapa jauh Urgensitas SKI OSIS dalam peningkatan baca

tulis Al-Qur’an siswa SMU Negeri 16 Surabaya ?

C. Definisi Operasional
Tanpa penjelasan yang memadal bisa timbul
kesalahpahaman dalam memandang judul skripsi “URGENSITAS
ORGANISASI SISWA INTRA SEKOLAH SMU NEGERI 16

SURABAYA DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN BACA



TULIS AL-QUR’AN SISWA”. Untuk itu penulis memberikan
penjelasan sebagai berikut :
1. Urgensitas Organisasi Siswa Intra Sekelah
a. Urgensitas
hrs, Seedaarsend memberikan penjelasan bahwa urgen
mengandung pengertian, keharusan yang mendesak; hal yang
sangat penting. Namun maksud dari penulis adalah sejauh
mana pentingnya Organisasi Siswa Intra Sekolah dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an.'
b. Organisasi Siswa Intra Sekolah
Pengertian organisasi secara umum adalah kelompok kerja
sama antara orang vyang diadakan untuk mencapai (ujuan
bersama organisasi di sini maksudnya adalah wadah siswa
untuk mencapai tujuan kegiatan pembinaan dan pengembangan
kesiswaan. Dalam penulisan skripsi ini OSIS yang didalamnya
terdapat Sic Kerohanian Islam bidang Ketagwaan Terhadap
Tuhan Yang Maha Esa memiliki program ekstra kurikuler yang

dapat menunjang kegiatan proses belajar mengajar.2

Seedarsenc  Kamus Hukum, Rineka Cipta, Bandung, 1989, hal. 69
Direktorat Pembinaan Kesiswaan Penduidikan Dasar dan Menengah, DEPDIKBUDK,
Petujuk Pengelolaan Osis, Jakarta, 1990, hal. 3
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2. Meningkatkan Kemampuan

W.J.S. Poerwadarminto memberikan penjelasan kata
meningkatkan sebagai menaikkan (derajat, taraf, dsb.};
mempertinggi; memperhebat (produksi, dsb.). Sedangkan Kkata
“kemampuan” memiliki kata dasar “mampu”, yang berarti kuasa
(sanggup melakukan sesuatu). Jadi, kemampuan memiliki arti
kesanggupan, kecakapan, kekuatan.’

Dengan demikian, yang dimaksud penulis dengan
meningkatkan kemampuan adalah menaikkan atau mempertinggi

kasanggupan peserta untuk melakukan baca-tulis,

3. Baca-Tulis
a.Baca
Kata “haca” (dalam kata majemuk berarti; membaca).® Dan,
membaca adalah melihat tulisan dan mengerti atau dapat
melisankan apa yang tertulis itu.
b, Tulis
Tulis = menulis, membuat huruf (angka, dsb.) dengan pena

(pensil, kapur, dsb.)’

3 WIS, Poerwadarminta, Kamus Unmum Bahasa Indonesia, Balal Pustaka, Jakarta, Cet. IX
i986, hal. 1078

* Ibid , hal 628

* hid , hal. 71
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Jadi, baca tulis atau membaca dan menulis adalah suatu
kemampuan yang dimiliki siswa peserta dengan kegiatan itu
sehingga mereka dapat melisankan tulisan setelah melihatnya

dan juga mampu membuat huruf dengan alat tulis yang lazim.

. Al-Qur’an

Al-Qur’an ialah “Kalam” Allah SWT. yang merupakan
mu’jizat yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad
SAW. dan vang ditulis di mushaf dan diriwayatkan dengan

muttawatir serta membacanya adalah ibadah.”

Siswa

Siswa adalah peserta didik pada satuan pendidikan
menengah di jalur pendidikan sekolah.’

Jadi, yang dimaksud dengan “URGENSITAS OSIS
SMU NEGERI 16 SURABAYA DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BACA TULIS AL-QUR’AN SISWA”, adalah
kegiatan diluar jam efektif untuk mendukung program kurikuler
maupun ckstra kuriku!e; yang direncanakan dan dilaksanakan

oleh OSIS SMU Negeri 16 Surabaya dengan bimbingan Guru

Pendidikan Agama Islam (GPAI) dalam mempertinggi

i‘ Departemen Agama, Al-Qur an dan 1erjemahan, Mahkota, Surabava, 1987, hal. viii
"Op.Cit hal 425



kesanggupan siswa muslim yang belum bisa maupun yang belum
mahir membaca Al-Qur’an sehingga mereka ini mampu

membacanya dengan baik dan benar serta dapat menuliskannya.

D. Tujuan Penelitian

Berangkat dari paparan latar belakang di atas maka
sangatlah tepat manakala penulis tertarik mengangkat judul
penulisan karya tulis ini, karena penulis memandang bahwa Al-
Qur'an merupakan sumber dari segala ilmu pengetahuan yang pada
akhirnya melandasi pola pikir siswa saat dibenturkan pada kondisi
yang berkembang sehingga membutuhkan perenungan saint of basic.
Apabila hal ini terlepas dari pikiran siswa niscaya mereka akan
menghadapi kebingungan bias dari kekuatan akal pikiran. Dengan
demikian Al-Qur'an merupakan saint of control terhadap fenomena
dinamika saint. Ketika siswa minimal mampu membaca dan
menulis Al-Qur'an akan berbias terhadap pembentukan pola
perilaku siswa.

Paparan di atas memotivasi penulis untuk mengangkat judul

deskripsi penelitian, dengan tujuan :
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1. Untuk mengetahui aktifitas Organisasi Siswa Intra Sekolah yang

tergabung dalam Sie Kerohanian Islam yang anggota-anggotanya

beragama Islam.

2. Untuk mengetahui upaya peningkatan baca tulis Al-Qur an

siswa.

3. Untuk memperoleh deskripsi tentang pentingnya lembaga

keorganisasian siswa dalam meningkatkan kemampuan baca-tulis

Al-Qur’an ini.

E. Signifikansi Penelitian

1. Pribadi

2. Sosial

3. Segi Akademis :

Sebagai upaya menambah pengetahuan tentang
penelitian dan metode/model pembinaan siswa.
Diharapkan bisa menjadi bahan masukan
tentang perlunya pengembangan pembinaan
Organisasi Siswa Intra Sekolor ! SMU
dalam mengan-tisipasi buta huruf Al-Qur’an
dan kekurangan jam efektif.

Diharapkan menjadi bukti bahwa kualifikasi
tenaga-tenaga pendidik/pengajar patut terus

ditingkatkan.



it

F. Metodologi Penelitian
1. Format Penelitian

Berdasarkan jenis dan format penelitian, dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu penelitian kualitatif dan penelitian
kwantitatif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan kualitatif diskriptif yang berlandaskan
fenomonologis,

Menurut Mely G. Tan, penilitian yang bersifat diskriptif
bertujuan untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu
individu, gejala atau kelompok tertentu atau untuk mengukur
frekuensi atau penyebaran suatu gejala yang ada di masyarakat.g

Sedangkan landasan fenomonologis menurut pendekatan
secara generalistik, vaitu mendudukan obyek penelitian dalam
konstruksi ganda dan memperhatikan obyeknya dalam satu
konteks natural bukan parsial.”

Usaha mendiskripsikan fakta-fakta itu pada tahap
permulaan tertuju pada usaha mengemukakan gejala-gejala
secara lengkap di dalam aspek yang diselidiki agar jelas keadaan

dan kondisinya. Oleh karena itu pada tahap ini metode deskriptif

% Kuntjororingrat, Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta, Gramedia Pustaka Utama, Cet. X,
1996, hai. 129,

? Noeng Muhajir, Peneiitian Kualiaiaiif, Yogyakarta, Rake Sarase, 1998, hal. 27



tidak lebih daripada penelitian yang bersifat penemuan fakta
seadanya (Fact Finding). Penemuan gejala-gejala itu berarti juga
tidak sekedar menunjukkan distribusinya, akan tetapi termasuk
usaha mengemukakan hubungan satu dengan yang lain di dalam
aspek-aspek yang diselidiki itu.

Pada usaha berikutnya metode ini harus diberi bobot
yang lebih tinggi, karena sulit untuk dibantah bahwa hasil
penelitian yang sekedar mendeskripsikan [fakta-fakta tidak
banyak artinya. Untuk itu pemikiran dalam metode ini tidak
terbatas sampai pada pengumpulan dan penyusunan data, tetapi
meliputi juga analisa dan interpretasi tentang arti data itu, secara
singkat dapat dikatakan bahwa metode deskriptif merupakan
langkah-langkah melakukan representatif obyektif tentang
gejala-gejala yang terdapat di dalam masalah yang diselidiki.

Dalam  skripsi ini  penulis menerapkan metode
pembahasan sebagai berikut ¢
a. Metode deduktif :

Alinea yang deduktif dapat mengandung suatu penguraian
atau analisa dari suatu subyek; dapat menguraikan suatu
sebhab akibat; dapat merupakan suatu alenia pengantar untuk
mengantarkan para pembaca ke dalam teks selanjutnya, dan

seolah-olah memberi kerangka pada teks itu.
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Metode induktif :

Suatu alinea induktif yang merupakan kebalikan dari alinea
deduktif, selalu menuju ke suatu kesimpulan atau satu
klimaks. Suatu alinea induktif juga bisa mengandung suatu
kesatuan uraian yang menerangkan sebab-akibat.

Metode deskriptif :

Alinea deskriptif yang tidak mempunyai suatu
pertanyaan pengantar pada awalnya, atau suatu klimaks pada
akhirnya, toh membutuhkan unsur-unsur pengikat juga. Unsur
pengikat itu bisa berupa tata urut waktu atau kronelogi dari
suatu subyek yang dideskripsikan; atau dapat berupa tata urut
proses yang mendeskripsikan bagaimana satu gerak dari
subyek sccara logis mengakibatkan gerak lain; atau dapat
berupa unsur ulangan kata sebagai pengikat subyek deskripsi;
dapat juga berupa suatu perumpamaan atau analogt yang
dicantumkan pada awal atau pada akhir alinea.

Dalam melaksanakan penelitian tidak lepas dan
tahapan-tahapan yang merupakan cakupan dari keseluruhan
proses dan kegiatan penelitian dari awal sampai akhir. Ada
beberapa model yang dikemukakan para ahli. Dalam hal ini

penulis memilih model tahapan yang terdiri atas :
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a. Tahapan Pra Lapangan
Tahapan ini dipergunakan untuk memperoleh diskripsi umum
mengenai latar belakang penelitian dengan melakukan grand
for quition. Kegiatan ini dilakukan pada penyusunan
perencanaan penelitian, memilih lapangan, menentukan
informan dan menyiapkan instrumen penelitian.

b. Tahapan pekerjaan lapangan
Tahapan ini merupakan tahap cksplorasi secara terfokus
sesuai dengan permasalahan vang dipilih sebagai fokus
penclitian, dan pada tahapan ini pula pengumpulan data
dilakukan.

¢. Tahapan Analisa Data
Dalam tahapan ini penulis mengatur urutan data kemudian
mengorganisir dalam suatu bentuk pola, kategori dan satu
uraian dasar sehingga pada akhirnya dapat dirumuskan satu
hipotesis.selanjutnya diadakan analisis berdasarkan hipotesis,
apakah hipotesis ini didukung atau ditunjang oleh data atau

tidak.

2. Populasi dan Sampel
Dalam penulisan penelitian ini penulis menggunakan

populasi yaitu keseluruhan subyek penclitian. Dengan kata lain
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keseluruhan suatu hal vang akan diteliti, atau yang akan
dijadikan obyek penelitian. Dalam hal ini yang akan dijadikan
populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMU Negeri 16
Surabaya dengan jumlah 1304 siswa,

Sampel adalah sebagiam dari populasi. Sechubungan
dengan jumliah populasi yang begitu banyak maka sampel
penelitian ini ditentukan 20 % dari populasi, yakni .{96siswa
sebagai responden dalam penclitian ini. Dan disini Penulis

menggunakan teknik proportional random sampling.

3. Sumber dan Jenis Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari
mana data itu diperoleh, sedangkan sumber data yang utama. '
Sedangkan sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif
menurut Love Land, adalah kata-kata dan tindakan. Selibihnya
seperti sumber data tertulis, statistik dan foto merupakan data
penunjang dari data utama.''

Berdasarkan klasifikasi data tersebut diatas maka

sumber data dalam penelitian ini penulis peroleh :

" Quharsini Arikunto, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Prakiis, Jakarta, Rineka Cipta,
Cet, 1X, 1993, hal 102,
" Lexy J Moeiong, Up. Cit., hal. 112.



1. Kata-kata dan tindakan
Kata-kata dan tindakan diperoieh peneliti dengan cara
melakukan pengawasan dan wawancara terhadap pthak terkait,
meliputi kepala seckolah SMU Negeri 16 Surabaya beserta
stafnya, guru PAI dan ketua OSIS. Dalam hal ini data yang
dikumpulkan adalah tentang urgensitas OSIS dan kemampuan
baca tulis huruf Al-Qur an siswa.
2. Sumber tertulis
Sumber tertulis merupakan sumber sekunder, kendati demikian
tetap tidak diabaikan. Sumber ini diperoleh dari arsip dan
dokumen SMUN 16. Jenis data yang diperoleh meliputi
Kondisi objektif sekolah; sejarah berdirinya SMUN 16; struktur
organisasi; keadaan guru dan siswa; serta sarana dan prasarana.
3. Data Statistik
Data statistik juga merupakan data sekunder, yang membawa
input mengenai perkembangan siswa dari segi kuantitas maupun
kualitasnva. Jiga berguna untuk mengetahui keberhasilan
sampai dimana tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.
4. F(_)m
Foto dapat menghasilkan data diskriptif yang cukup berharga

dan juga bisa dianalisa.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Metode pada dasarnya berarii cara yang dipergunakan
untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu tujuan umum penelitian
adalah memecahkan masalah, maka langkah-langkah yang akan
ditempuh harus relevan dengan masalah yang telah dirumuskan.

Rerkaitan dengan  penulisan skripsi ini  penulis
menentukan metode deskriptif sebagai metode penelitian. Prof.
DR. H. Hadari Nawawi mencgaskan metode deskriptif sebagai
berikut:

“Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan
masalah vang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan
keadaan subyck/obyek  penclitian (sescorang, lembaga,
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan

fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya’”.

Usaha mendeskripsikan fakta-fakta itu pada tahap
permulaan tertuju pada usaha mengemukakan gejala-gejala
secara lengkap di dalam aspek yang diselidiki agar jelas keadaan
dan kondisinya. Oleh karena itu pada tahap ini metode deskriptif
tidak lebih daripada penelitian yang bersifat penemuan fakita
seadanya (fact finding). Penemuan gejala-gejala itu berarti juga
tidak sekedar menunjukkan distribusinya, akan tetapi termasuk
usaha mengemukakan hubungan satu dengan yang lain di dalam

aspek-aspek yang diselidiki itu.
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Untuk mengumpulkan data yang terkait dengan
penelitian yang bersifat deskriptif ini, penulis menempuh
beberapa teknik penelitian sebagai berikut :

a. Observasi Tak Berstruktur dan Partisipasi Aktif

Observasi ini  dilakukan tanpa menggunakan
-pendekatan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Karena
obyek observasi tidak dapat dispesifikasikan sebelumnya jadi
fokus observasi berkembang disaat peneliti meclakukan
kegiatan. Pada observasi dan partisipasi aktif penulis lebih
menonjolkan peraga sebagai peneliti atau pengamatan pada
obyek observasi.

Schagai alat pengumpul data, observasi langsung akan
memberikan sumbangan yang sangat penting dalam penelitian
deskriptif. Jenis-jenis informasi tertentu dapat diperoleh
dengan baik melalui pengamatan langsung oleh peneliti. Bila
informasinya mengenai aspek-aspek obyek atau benda-benda
mati, maka prosesnya relatif sederhana, dan boleh jadi hanya
terdiri dari langkah mengklasifikasikannya, mengukur, atau
menghitung. Tetapi bila prosesnya menyangkut tingkah laku

manusia, maka proses tersebut menjadi jauh lebih kompleks.
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Observasi ini penulis terapkan untuk memperoleh data
yang berkaitan dengan :
1) Letak geografis sekolah
2) Kegiatan belajar mengajar
3) Interaksi antara siswa dan siswa, siswa dengan guru

maupun staf tata usaha, dan guru dengan staf tata usaha.

Wawancara Tak Berstrukiur

Pada jenis wawancara peneliti mengajukan pertanyaan
pada obyek, lebih leluasa serta tidak terikat dengan susunan
pertanyaan yang telah dipersiapakan, menganai kapan,
kronologis, rumusan dan masalah-masalah lain vyang akan
ditanyakan muncul secara spontan sesuai dengan situasi dan
kondisi yang pada saat wawancara berlangsung.

Wawancara dalam suatu penelitian vang bertujuan
mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam
suatu masyarakat serta pendirian-pendirian mereka itu,
merupakan suatu pembantu utama dari metode observasi.
Sudah tentu para peneliti, walaupun dibantu oleh banyak
asisten yang dapat menggantikan observasi mereka secara

bergiliran, toh tidak pernah dapat meliput seluruh aktifitas

semua warga dalam suatu masyarakat di suatu tempat, terus
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menerus selama 24 jam dari hari ke hari. Itulah sebabnya

lowongan dalam data yang tak dapat dicatat dari observasi

harus harus diisi dengan data yang didapat dari wawancara.'
Penulis memilih wawancara ini untuk pengumpulan

data yang berhubungan dengan :

a) Aktifitas OSIS secara umum maupun SKI.

b) Aktifitas peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an

¢) Se¢jarah sekolah

Dokumenter
Jenis data dokumenter ini merupakan jenis data
penelitian /ang dilakukan oleh peneliti dan

mendokementasikan data vang tersedia.

Sejumlah data yang telah tersedia adalah data verbal

sepertt  yang terdapat dalam  surat-surat, catatan
harian (journal), kenang-kenangan (memories), laporan-

laporan dan sebagainya. Sifat istimewa dari data verbal ini
adalah bahwa data itu mengatasi ruang dan waktu schingga
membuka kemungkinan bagi si peneliti untuk memperoleh
pengetahuan tentang gejala sosial yang telah musnah.

Kumpulan data verbal yang berbentuk tulisan ini, disebut

2 Paul, 1953, hal. 441- 442



dokumen dalam arti yang sempit. Dokumen dalam arti luas

juga meliputi monumen, artifach, foto, taper dan sebagainya.
Sebagai teknik pengumpul data, dokumenter ini

penulis pilih untuk menghimpun data yang berhubungan

dengan :

a) Struktur Organisasi Sekolah

b) Struktur Organisast OSIS

¢) Se¢jarah Sekolah

Angket/quisioner

Kecuali dengan wawancara, ialah cara untuk
mengumpulkan data dalam penelitian itu secara lisan kepada
warga masyarakat vang diteliti, maka ada pula cara untuk
menyampaikan pertanyaan itu secara tertulis. Pertanyaan-

pertanyaan yang disusun secara tertulis biasanya merupakan

]

suatu daftar pertanyaan yan disebut kuistoner atau

(]

quetionnaire (dari kata quetion = pertanyaan)”.

Dalam hal ini penulis menggunakan angket tertutup
artinya responden menjawab pertanyaan yang telah disiapkan
sesuai dengan pendapatnya.

Penulis mengangkat angket ini untuk menghimpun

data yang berkaitan dengan aktifitas peningkatan kemampuan
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baca tulis Al-Qur’an siswa serta aktifitas OSIS dengan

pengaruhnya.

4, Teknik Analisis Data

Proses analisis data merupakan salah satu usaha untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan dart perthal rumusan
disamping itu juga merupakan proses pengorganisasian dan
mengkronologiskan data kedalam suatu pola kategori dan suatu
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis yang disarankan data. Dalam hal ini
penulis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan
matriks sebagai alat bantu dan prosentase sebagai alat untuk
menyajikan informasi.

Sebagaimana dikatakan oleh Suharsimi, keuntungan
menggunakan prosentase sebagai alat untuk menyajikan
informasi adalah bahwa dengan prosentase tersebut pembaca
laporan adalah bahwa dengan prosentase tersebut pembaca
laporan akan mengetahui secberapa jauh sumbangan tiap-tiap
aspek dalam keseluruhan konteks permasalahan vang sedang

prr 3
dibicarakan."

1 Suharsismi Arikunto, Manajemen Penelitian, Rineka Cipta, 1992, hal. 349 b
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G. Sistematika Pembahasan

Sebagai

upaya mempermudah pemahaman, sistematika

pembahasan skripsi ini memenuhi tata urut seperti di bawah int:

BAB 1
BAB 1
BAB Il

Pendahuluan; tersusun atas latar belakang masalah
dan rumusan masalahnya, definisi operasional,
tujuan penelitian, signifikansi nenelitian,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
Tinjauan teori tentang OSIS dan pembinaannya;
mencakup tinjauan tentang OSIS; pengertian, dasar
dan tujuan OSIS, perangkat OSIS, forum organisasi
OSIS, progam  organisasi; tinjauan  tentang
pengajaran Al-Qur’an : pengertian pengajaran Al-
Qur’an, tujuan pengajaran Al-Qur’an dan pentingnya
pengajaran Al-Qur’an. Metode pengajaran Al-
Qur'an, kemudian urgensitas OSIS, dan kemampuan
baca tulis Al-Qur’an.

Laporan empiris tentang aktifitas SKI OSIS SMU
Negeri 16 Surabaya, yang meliputi deskripsi obyek
penelitian; letak geografis dan sejarah SMU 16
Surabaya; struktur organisasi SMU Negeri 16,

strutur organisasi OS1S, pelaksanaan PAL, aktifitas



BAB 1V:

BAB V.

SKI OSIS. Dilanjutkan dengan inventarisasi data :
angket.

Analisis data; yang mencakup analisis aktifitas
OSIS, efisiensi dan cfektifitas baca Al-Qur-an, dan
kemampuan baca tulis siswa SMU Negert 16
Surabaya.

Kesimpulan dan data.



